
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Pemberian kredit oleh bank melalui mekanisme ?take over? (analisis
tentang kepentingan bank dan perlindungan nasabah)
Rachmat Wahyudi Hidayat, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=110700&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Perkembangan yang pesat di industri perbankan memaksa bank-bank untuk sating bersaing menawarkan

berbagai produk dan jasanya. Pelayanan jasa bank melalui penyaluran kredit kepada nasabah merupakan

salah satu upaya bank untuk dapat dikatakan eksis di industri perbankan. Namun seringkali penyaluran

kredit itu kurang memperhatikan prinsip-prinsip perbankan yang ada. Prinsip Mengenal Nasabah (Know

Your Customer Principles) dan Prinsip Kehati-hatian dalam Pengelolaan (Prudential Banking) adalah dua

prinsip yang paling sering tidak diperhatikan oleh bank-bank dalam menyalurkan kreditnya. Hal ini juga

ditambah lagi dengan kurangnya pengawasan dart lembaga yang berwenang dalam hal ini Bank Indonesia.

Penyaluran kredit melalui mekanisme "take over" merupakan salah satu bentuk persaingan yang terjadi antar

bank untuk mengambil alih nasabah/debitur dari bank lain untuk menjadi nasabah/kreditur di bank tersebut

(jika tidak dapat dikatakan sebagai merebut).

Take Over atau pengalihan kreditur pada dasarnya diperkenankan selama bank-bank yang melakukan take

over tersebut memperhatikan prinsip-prinsip perbankan yang sehat serta aspek pelayanan kepada

nasabahnya. Keberhasilan suatu bank dalam bisnis persaingan di industri perbankan tidak dilihat dart

banyaknya bank tersebut menjaring nasabah, tetapi dilihat dari bagaimana cara bank tersebut mendapatkan

serta me-maintaince nasabahnya, yang pada akhirnya nasabah-nasabah yang kreditnya dikategorikan sebagai

kredit macet (Non Performing Loan/NFL) dapat dikurangi seminimal mungkin. Upaya pemerintah untuk

menjadikan iklim perbankan Indonesia sebagai iklim perbankan yang sehat tidak hanya menjadikan bank

sebagai Agent of Trust dari nasabahnya, tetapi juga mampu membentuk karakter bank yang bisa mendorong

pembangunan ekonomi di negeri ini (Agent Of Development).

......Fast Growth in banking industry force bank in competition to offer various product and its service. Bank

service activities through giving of credit to client represent one of the bank efforts to be told "exists" in

banking industry. But oftentimes in giving of that credit, do not obey of banking principles. Know Your

Customer Principles and Prudential Banking Principles are two most principle often do not be paid attention

by bank in giving its credit. This matter is also added again with lack of observation from institute in charge

in the case of Bank Indonesia. Channeling of Credit through mechanism ?takes over" representing one of the

emulation form that happened between bank to take over client/debtor from one bank to become

client/creditor in another the bank (otherwise can not be told as grabbing).

Take Over or acquisition of debtor is basically allowed as long as the bank conducting the "take over" obey

healthy banking principles and also service aspect to its client/debtor. Efficacy a bank in emulation business

in banking industry do not be seen from the number of the bank net client, but seen from how they get and

also maintain their client/debtor, which is on finally client which its credit is categorized as Non Performing

Loan/NPL) can lessen as minimum as possible. Governmental effort to make Indonesia banking climate as

healthy banking climate do not only making bank as Agent of Trust from its client, but also can form bank

character which can support economic development in this country (Agent Of Development).
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